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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  dapat  diambil simpulan 

bahwa  pengelolaan  laboratorium  biologi  SMA  Negeri  1 Gorontalo dan SMA 

Negeri 3 Gorontalo, yang meliputi indikator (a). Desain Laboratorium, (b). 

Administrasi Laboratorium, (c). Pengelolaan Penyelenggaraan Laboratorium, (d). 

Penyimpanan Alat Dan Bahan, dan (e). Aktivitas Laboratorium (Praktikum) 

mendapatkan total rata-rata persentase 67,2% dan 81,7%. Dengan demikian 

pengelolaan laboratorium biologi SMA Negeri 1 Gorontalo dan SMA Negeri 3 

Gorontalo telah baik dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menyarankan hal-hal 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pengelolaan laboratorium biologi di SMA Negeri 1 Gorontalo 

harus ditingkatkan dan dioptimalkan. Kelengkapan sarana administrasi 

pengelolaan masih perlu peningkatan. 

2. SMA Negeri 1 Gorontalo harus merenovasi ulang ruang laboratorium biologi 

agar dapat memenuhi standar yang di tetapkan Permendikna No.24 Tahun 

2007. 

3.  SMA Negeri 1 Gorontalo dan SMA Negeri 3 Gorontalo harus memiliki 

laboran, sehingga guru biologi tidak lagi merangkap tugasnya sebagai 
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pengelola laboratorium, serta dengan adanya laboran alat-alat dan bahan yang 

ada di laboratorium Biologi dapat teradministrasi dengan baik. Sehingga 

proses belajar mengajar Biologi berjalan dengan baik pula. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


